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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Setiap negara memiliki ciri khas yang berbeda antara satu dengan 

yang lainnya. Mulai dari bahasa, makanan, pakaian sampai kebudayaan yang 

beraneka ragam. Begitupun negara Indonesia. Dengan banyak pulau dan suku 

menjadikan Indonesia memiliki kebudayaan yang beraneka ragam. Salah 

satunya adalah Jawa. Manusia Jawa adalah pendukung dan penghayat 

kebudayaan Jawa. Orang Jawa tersebar di daerah asal kebudayaan Jawa. 

Menurut orang Jawa sendiri, kebudayaan tidak merupakan kesatuan yang 

homogen. Mereka sadar akan adanya keanekaragaman yang sifatnya 

regional.
1
 

Secara etimologis menurut Koentjaraningrat kebudayaan berasal dari 

kata buddayah (Sansekerta) berarti budi, akal. Dalam bahasa Inggris disebut 

culture, dari akar kata colere (mengolah, mengerjakan), cult (memuja). Istilah 

yang sangat dekat hubungannya dengan kebudayaan adalah peradaban, yang 

secara etimologis berasal dari kata adab (Arab). Dalam bahasa Inggris disebut 

civilization, dari kata civilisatie (Latin).  

Salah satu kesenian Jawa Timur khususnya adalah jedor, jedor sendiri 

sebenarnya adalah alat musik yang terbuat dari kulit sapi yang dikeringkan 

dan kemudian di taruh di atas potongan kayu yang mempunyai ukuran kurang 
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lebih setengah meter.Kemudian tengahnya dilubangi.Kesenian ini dahulunya 

di bawa oleh KH. Hasan Mimbar atau yang lebih di kenal dengan Sunan 

Kalijaga, dimana beliau adalah salah satu wali yang menyebarkan Agama 

Islam di jawa, dan salah satu media yang di gunakan beliau adalah 

menggunakan kesenian jedor sebagai alat untuk menarik perhatian 

masyarakat agar mau belajar dan mengenal Agama Islam, karena dahulu 

masyarakat jawa belum mengenal Agama Islam.
2
 

Kesenianjedor adalah salah satu kesenian yang hidup dan berkembang 

sejak dahulu diJawa salah satunya di Tulungagung.Hampir sulit ditemukan 

kapan persisnya kesenian ini ada.Tapi yang jelasnya kesenian itu ada dan 

pernah mengalami kejayaan atau populer sekitar tahun 1930-an. Seni musik 

jedor ini juga merupakan seni musik yang rancak, artinya ketukan dalam 

memainkannyasama dan mempunyai lantunan yang tinggi dan juga 

melengking. 

Kesenian Jedor, adalah salah satu kesenian rakyat atau kesenian 

tradisional.Kesenian ini berupa pembacaan Dziba’ atau solawat Nabi 

Muhammad SAW
3
yang dimainkan oleh 3 (Tiga)orang vokal pembaca dziba’. 

Dziba’ yaitu untaian shalawat yang dirangkai dengan sejarah-sejarah Nabi 

Muhammad SAW. Dan alat yang di gunakan dalam kesenian ini adalah: 1. 

Gendang,di sini sebagai pengatur irama dalam jedor, 2. keneng alat ini 

sebagai pengisi akor atau harmoni dalam permainan gamelan, kenong juga 

berfungsi sebagai penentu batas-batas gatra atau sebagai penegas irama.3. 
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Tipung, adalah salah satu alat musik jawa yang memiliki ukuran kecil dan 

bentuk bulat panjang dengan bagian tengahnya yang ukurannya lebih besar. 

Alat musik ini biasanya juga sebagai pengiring musik khas Timur 

Tengah ini dihiasi dengan etnik khas jawa.Kedua sisi tipung ini ditutup oleh 

kulit kambing yang di tipiskan kemudian di keringkan sehingga 

menghasilakan suara yang khas, dalam kesenian jedor ketipung memiliki Dua 

(2) ketipung yaitu sauradan juga dalangan. 4. Terbang adalahalat musik 

tradisional yang berasal dari Timur Tengah, alat musik ini di nusantara lekat 

dengan kelompok masyarakat yang memeluk Agama Islam, 5. Jedor adalah 

alat musik yang terbuat dari kulit sapi yang di tipiskan kemudian di keringkan 

sehingga jika di pukul mengeluarkan bunyi yang khas, alat ini sebagai gong 

dari semua alat yang ada dalam kesenian ini, alat ini paling terahir yang di 

pukul.  

Bacaan yang menjadi pakem dalam kesenian ini adalah Asalam, 

Bihsahri, Tanakal, Wulidal, Solaton,Ramakat,ba’dat.Solawat penutup dan 

yang terahir adalah Jan-janan itu semua adalah urutan yang selalu runtut 

untuk di baca, dan itu mempunyai ciri kusus di setiap nada dan juga 

musiknya. Kesenian ini juga melahirkan jenis solawatan dengan nada yang 

berbeda yaitu nolek dan juga genjring, dalam kesenian ini bacaan dan alatnya 

hampir sama yang digunakan dalam kesenian jedor. 

Dan kini untuk menarik perhatian masyarakat dan untuk melestarikan 

seni musik Jedor, para pemain kesenian jedor yang dahulu memberikan 

variasi-variasi baru seperti halnya yaitu mengganti alat musik terbang 
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digantigamelan, dan dziba’ diganti tembang-tembang jawa.Namun berbeda 

dengan jedor nolek dan juga genjring tidak di masuki tembang-tembang jawa 

dan hanya membaca Dziba’ atau salawat Nabi Muhammad SAW saja.Dan 

seiring berjalan nya waktu yang semakin modern ini menuntut masyarakat 

untuk lebih kreatif lagi dengan mendirikan kelompok baru dimana yang di 

baca bukan Arab namun makna dari Arabnya, sehingga masyarakat lebih 

mudah menerima makna yang terkandung di dalamnya. 

Di Jawa Timur, kesenian Jedor banyak ditemui di daerah 

Tulungagung, di desa-desa banyak kelompok yang masih melestarikan 

kesenian ini, ada pula yangsudah mengajarkan pada generasi muda sebagai 

penerus kesenian ini, generasi muda disini bukan berarti remaja yang masih 

berumur belasan tahun akan tetapi yang sudah brumur 30 tahun keatas, 

karena kesenian ini yang lebih dominan pemainnya orang yang sudah lanjut 

usia kira-kira umur 50 sampai 80 tahun, karena tidak banyak generasi muda 

yang minat dengan kesenian ini. Namun sangat disayangkan karena orang 

yang minat dan mempelajarinya itu hanya sekedar belajar alatnya dan juga 

lagu dari jedor ini, tidak ada orang yang mau tahu akan sejarah dari kesenian 

jedor. Yang mereka tau bahwasanya kesenian ini adalah salawatan atau 

bacaan Dziba’yang diiringi dengan alat musik Jawa. 

Mungkin remaja saat ini sudah tidak tahu apa yang dinamakan 

kesenian Jedor, dan apa itu jedor. Karena seiring berjalannya waktu kesenian 

ini sudah lama tidak begitu diminati oleh masyarakat, jika dulu pada saat ada 

hajatan aqiqah, nikahan, turun tanah dan juga sunatan masyarakat yang 
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mempunyai hajat akan mengundang jedor untuk memeriahkan acara 

hajatannya, karena di Tulungagung kususnya di daerah sayasendiri tardisi 

(melekan) atau begadang sampai pagi saat ada hajatan itu masih berlangsung 

sampai saat ini, dari pada suasana sepi dan tidak ada hiburan maka di 

undanglah Jedor sebagai pemeriahnya. Namun saat ini sudah berubah dengan 

kebiasaan itu, sekarang masyarakat yang mempunyai hajatan lebih sering dan 

lebih minat dengan orkes dangdut, wayang dan jaranan. Kesenian jedor saat 

ini hanya di mainkan pada saat hari-hari besar umat Islam saja, seperti halnya 

memeriahkan maulid Nabi Muhammad SAW, memperingati malam 1 sura, 

memperingati tahun baru Hijriyah. Setiap maulid Nabi Muhammad SAW 

banyak desa-desa yang menyuguhkan hiburan jedor namun tidak juga 

ketinggalan hiburan lainnya seperti  orkes dangdut, wayang dan pertujukan 

jarana, pada umumnya orkes dangdut yang akan banyak diminati oleh 

masyarakat terutama pada kaula muda, sedangkan jedor hanya sedikt 

masyarakat yang meminatinya hanya orang-orang lanjut usia yang 

meminatinya. Kesenian ini mempunyai banyak fariasi nada lagu di setiap 

daerah atau bahkan setiap kelompok kesenian ini mempunyai ciri yang 

berbeda dalam setiap nada yang dimainkan, meskipun sama bacaannya yaitu  

salawat Nabi atau Dziba’.  

Penelitian ini sangat menarik, karena peneliti ingin menguak sejarah 

jedor sebagai media penyebaran islam di Tulungagung dan juga 

keberlangsungan dari kesenian ini.Jedor adalah salah satu kesenian yang 

dahulunya dibawa oleh Sunan Kalijaga, dimana beliau adalah salah satu 
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WaliSongo yang menyebarkan Agama Islam di jawa. Seperti yang kita tahu 

bahwasanya Wali Songo mempunyai banyak media sebagai penyebaran 

Agama Islam di jawa saat itu dan salah satunya sebagai media penyebaran 

Agama Islam Sunan Kalijaga menggunakan kesenian jedor sebagai 

mediannya, karena dulu masyarakat jawa masih belum mengenal Agama 

Islam. Dengan menggunakan jedor inilah Sunan Kalijaga mengumpulkan 

masyarakat dengan bertujuan menyebarkan Agama Islam waktu itu.Kesenian 

jedor adalah salah satu kesenian yang hidup dan berkembang sejak dahulu di 

Tulungagung, hampir sulit ditemukan kapan persisnya kesenian ini ada, tapi 

yang jelasnya kesenian ini ada dan pernah mengalami kejayaan atau populer 

sekitar tahun 1930-an. Seni musik jedor ini juga merupakan seni musik yang 

rancak, artinya ketukan dalam memainkannyasama.Kesenian jedor, adalah 

salah satu kesenian rakyat atau kesenian tradisional, kesenian ini berupa 

pembacaan Dziba’ atau solawat Nabi Muhammad SAW. 

 Akan tetapi, seiring berkembangnya jaman, kesenian ini kurang 

diminati oleh masyarakat. Bahkan terancam punah jika diabaikan oleh 

masyarakat dan pemerintah. Oleh karenanya penulis mengambil tema 

mengenai Jedor sebagai media penyebaran Islam di Tulungagung. Fokus 

penelitian di Tulungagung baik Kabupaten atau Kota yang memiliki 

paguyubanjedor. 

 

B. Rumusan Masalah  

Penelitian ini memfokuskan perhatian pada pertanyaan penelitian, 

sebagai berikut:  
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1. Bagaimana sejarah kesenian Jedor menjadi media penyebaran Agama 

Islam di Tulungagung? 

2. Bagaimana keberlangsungan dan masadepan kesenian Jedor di 

Tulungagung saat ini? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Dari fokus penelitian di atas maka yang menjadi tujuan penelitian 

adalah:  

1. Mengetahui bagaimana jedor sebagai media penyebaran Agama Islam di 

Tulungagung. 

2. Mengetahi keberlangsungan dan masadepan jedor sebagai media 

penyebaran Agama Islam di Tulungagung. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis. Selain itu mampu menambah pengetahuan bagi 

penulis dan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan atau diskusi dalam dunia 

akademis.Penelitian ini dirancang dapat memberikan kontribusi secara: 

1. Teoritis  

Meskipun berada dalam satu daerah yang sama antara orang satu 

dengan yang lainnya memiliki pengetahuan berbeda mengenai 

kebudayaan daerahnya. Itulah mengapa sangat dibutuhkan kerja sama 

untuk menjaga kebudayaan daerah. Semoga pembahasan dari penulis 
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mampu memunculkan keinginan untuk turut melestarikan kebudayaan di 

Indonesia khususnya di Jawa Timur.  

2. Praktis 

Hasil penelitian ini sekiranya akan memberikan pemahaman 

tentang pentingnya menjaga tradisi dan kebudayaan, terutama lembaga 

yang bernaung di dalamnya 

Selain lembaga, pemerintah juga harus lebih aktif dalam 

memperkenalkan berbagai kebudayaan, kesenian, alat-alat musik yang di 

punyai oleh berbagai daerah yang ada di Negara Indonesia melalaui 

berbagai media, baik media cetak maupun media sosial. 

Dan yang selanjutnya mempunyai peran yang sangat penting 

bagi keberlangsungan kehidupan seni dan kebudayaan yang ada di 

Indonesia dalah para seniman yang sudah terjun di dalamnya. Mereka 

harus tetap melestarikan kesenian yang sudah ada, dengan 

caramengajarkan kepada generasi muda lainya. Terutama kesenian musik 

tradisional seperti tayupan dan kesenian jedor yang saat ini sudah sangat 

jarang di jumpai di masyarakat. Mungkin dengan cara membuka kelas 

gratis setiap beberapa bulan sekali untuk menarik minat anak muda dan 

para pelajar. 

Karena sangat jarang di temui pelajar yang suka dengan 

kesenian tradisional, karena sudah tergeser dengan media elektronik yang 

makin canggih (gedjed). Selain itu para pelajar juga banyak yang tidak 

tahu kesenian apa saja yang ada di daerahnya, sehingga perlu untuk 
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pemerintah memasukan materi semua kesenian dan budaya yang ada di 

setiap daerah. Agar kesenian-kesenian yang mempunyai peran penting 

dalam kemajuan Bangsa selama ini tidak punah. 

Selain peran lembaga kebudayaa, pemerintah, peran pemuda dan 

pelajar di sini peran masyarakat sekitar juga tidak kalah pentingnya, 

masyarakat diharapkan memiliki kesadaran untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan yang berhubungan dengan tradisi dan kebudayaan yang ada di 

daerahnya. Selain untuk menjaga juga mampu meningkatkan solidaritas 

antar sesama masyarakat. 

 

E. TheoreticalMapping 

1. Akulturasi dan Asimilasi  

a. Akulturasi 

Arti kata akulturasi menurut kamus psikologi adalah proses 

mengenai adat, kepercayaan, ideologi dan tatanan dengan peralihan 

tingkah laku dari satu kebudayaan menuju budya yang lain, seperti 

dua kelompok sosial yang bebas bertemu dan bergabung.
4
 Dalam 

kamus bahasa, akulturasi bearti, 1. Proses pencampuran dua 

kebudayaan atau lebih yang saling bertemu dan saling 

mempengaruhi.
5
 Proses menuju pengaruh kebudayaan 2. Proses 

menuju pengaruh kebudayaan asing terhadap suatu masyarakat, 

sebagai penyerap secara selektif, sedikit, atau banyak unsur 

                                                             
4
A. Budiardjo, Kamus Psikologi ,(Semarang: Dahara Press tt.), h. 11. 

5
Peter salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer,(Jakarta: Modern 

English Press1990), h.36. 
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kebudayaan asing itu, dan sebagian berusaha menolak pengaruh itu, 

3. Proses atau hasil pertemuan kebudayaan atau bahasa di antara 

anggota dan dua masyarakat bahasa, ditandai oleh bilingualisasi.
6
 

Akulturasi menurut kamus Antropologiadalah pengambilan atau 

penerimaan satu atau beberapa unsur kebudayaan yang berasal dari 

pertemuan dua atau beberapa kebudayaan yang saling berhubungan 

atau saling bertemu.
7
 Istilah akulturasi, atau acculturation atau 

culture contact, istilah sebutan para Antropolog Inggris, memiliki 

berbagai arti di antara Para Antropolog. Tetapi semua pendapat, 

konsep itu mengenai proses sosial yang timbul bila suatu kelompok 

manusia dengan suatu kebudayaan tertentu dihadapkan dengan 

unsur-unsur dari suatu kebudayaan asing dengan sedemikian rupa, 

sehingga unsur-unsur kebudayaan asing lambat laun diterima dan 

diolah dalam kebudayaan sendiri tanpa menyebabakan hilangnya 

kepribadian kebudayaan itu sendiri.
8
Dalam konsep akulturasi ini 

Islam di posisikan sebagai kebudayaan asing dam masyarakat lokal 

sebagai penerima kebudayaan asing tersebut. 

Seperti hanya di Tulungagung yang memilikikesenian Jedor, 

jedor adalah salah satu kesenian rakyat atau kesenian 

tradisional.Yang sebenarnya jedor adalah salah satu alatmusik 

kesenianJawa yang terbuat dari kulit lembu yang di keringkan, dan 
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penyususn kamus, Kamus, h. 18. 

7
Pokja akademik,Islam Dan Budaya Lokal,(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga2005), h.16. 

8
M. Abdul Karim DoubleIslam Nusantara,(Yogyakarta: Pustaka 

BookPublisher2007),h.128. 
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di taruh di ataskayu panjang yang mempunyai ukuran kurang lebih 

setengah meter yang tengahnya sudah di lubangi, sehingga 

mengeluarkan suara yang khas.Dan kemudian oleh Sunan Kalijaga 

di aplikasikan pada solawatan atau bacaan Dziba’ untuk menarik 

minat masyarakat dahulunya agar mau menerima agama 

Islam.Karena pada saat itu masyarakat masih banyak yang belum 

mengenal agama Islam.Kesenian ini berupa pembacaan Dziba’ atau 

solawat Nabi Muhammad SAW yang dimainkan oleh tiga orang 

vokal pembaca dziba’. Dziba’ yaitu untaian shalawat yang dirangkai 

dengan sejarah-sejarah Nabi Muhammad SAW, seiring berjalannya 

waktu oleh masyarakat sekitar di aplikasikan dengan tembang-

tembang jawa untuk lebih menarik minat masyarakat.Dalam 

mengkaji proses akulturasi ini, perlu diperhatikan beberapa hal yang 

terkait dengan proses tersebut, Menurut koentjaraningratada lima hal 

yaitu:
9
 

1) Keadaan masyarakat penerima, sebelum proses akulturasi mulai 

berjalan. 

2) Individu-individu ysng membawa unsur kebudayaan asing itu. 

3) Saluran-saluran yang dipakai oleh unsur kebudayaan asing 

untuk masuk ke  dalam kebudayaan penerima 

4) Bagian-bagian masyarakat penerima terkena pengaruh unsur 

kebudayaan asing tadi. 

                                                             
9
Khadziq, Islam dan Budaya Lokal, Pokja Akademik,(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 

2005), h.16. 
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5) Reaksi dari individu yang terkena kebudayaan asing. 

b. Asimilasi  

Asimilasi (assimilation) merupakan proses sosial yang timbul 

bila ada golongan-golongan manusia dengan latarbelakang 

kebudayaan yang berbeda-beda saling bergaul langsung secara 

intensif untuk waktu yang lama, sehingga budaya-budaya golongan-

golongan tadi masing-masing berubah sifatnya yang khas, dan juga 

unsur-unsurnya masing-masing berubah wujudnya menjadi unsur-

unsur kebudayaan campuran.
10

 

Asimilasi merupakan perpaduan dua atau lebih dari 

kebudayaan,kemudian menjadi suatu kebudayaan baru tanpa adanya 

unsur-unsur paksaan. Asimilasi merupakan proses sosial yang timbul  

bila ada kelompok-kelompok masyarakat yang berlatarbelakang 

kebudayaan berbeda. Saling bergaul secara itensif dalam waktu yang 

lama. Sehingga, masing-masing kebudayaan tadi berubah bentuknya 

dan membentuk kebudayaan baru. Dari berbagai proses asimilasi 

yang diteliti oleh para ahli, terbukti bahwa dengan pergaulan yang 

intensif dalam waktu yang lama belum tentu bisa terjadi proses 

asimilasi. Asimilasi terjadi bila masing-masing kelompok memiliki 

sikap toleransi dan simpati kepada yang lainnya. 

Biasanya, masyarakat yang tersangkut dalam proses 

asimilasi, terdiri dari golongan mayoritas dan minoritas. Dalam hal 

                                                             
10

Ibid., h. 269-270. 
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ini, golongan minoritaslah yang mengubah kebudayaan, untuk 

menyesuaikan dengan kebudayaan mayoritas, sehingga lambat laun 

masuk kedalam kebudayaan mayoritas. 

Adapun yang menghambat proses asimilasi ini adalah: 

1) Kurang pengetahuan mengenai kebudayaan yang dihadapi. 

2) Sifat takut kepada kekuatan kebudayaan lain. 

3)  Perasaan superioritas dari individu-individu terhadap 

kebudayaan lain.  

2. Islamisasi  

Islamisasi sebagai suatu proses internalisasi dari nilai-nilai Islam 

pada temuan-temuan baru yang belum ada semangat keislamannya 

memberikan mandat agar memasukan ajaran Islam di dalamnya atau 

menyesuaikannya dengan nilai-nilai ajaran Islam. Dalam hal ini, semua 

temuan baru, baik di bidang ekonomi, sosial dan ilmu pengetahuan, harus 

tunduk dengan aturan Islam. Islam sebagai agama ditempatkan pada 

posisi yang tinggi memandu umat manusia menjalankan kehidupannyadi 

dunia.Islamisasi kebudayaan difahami sebagai meresapnya pandangan-

dunia (worldview) Islam ke dalam segala aspek sebuah kebudayaan. 

Islamisasi diartikan sebagai “pembebasan manusia, pertama-tama, dari 

tradisi magis, mitologis, animistik, kultur-nasional, dan kemudian dari 

belenggu sekuler atas pikiran dan bahasanya”. 

Proses Islamisasi diawali dengan turunnya wahyu pada Nabi 

Muhammad SAW dan terus berlanjut hingga kini. Islamisasi suatu 
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kebudayaan berlangsung melalui perombakan pandangan-dunia 

kebudayaan tersebut, yakni pandangan fundamental mengenai kenyataan 

(alam semesta, manusia, dan Tuhan)dengan kata lain metafisika, 

epistemologi, dan etikanya, dan menyesuaikannya dengan pandangan 

dunia yang Islami. Dalam proses ini, bahasa sebagai medium 

pengungkapan sebuah pandangan-dunia memainkan peranan penting, 

bahkan ia merupakan sasaran pertama islamisasi, sedangkan transformasi 

hal-hal lain yang bersifat lahiriah dan material lebih merupakan 

perubahan turunan yang akan menyusul setelah pandangan-dunia yang 

melandasinya selesai mengalami proses islamisasi. 

Islamisasi kebudayaan bukanlah suatu proses arabisasi. Memang 

sebuah realita yang mengandung kebenaran, bahwa Islam diturunkan di 

tanah Arab dengan memakai bahasa Arab. Tetapi tidak semua budaya 

yang lahir di tanah Arab sesuai dengan nilai-nilai Islam dan 

jawa.Sehingga masyarakat jawa mengaplikasikan kesenian jawa dan juga 

kesenian Islam menjadi satu sehingga lambat laun dengan waktu yang 

lama dapat di terima oleh semua masyarakatjawa.Sedang yang 

membedakan antara islamisasi dan Arabisasi terdapat pada subtansi yang 

dikandungnya. Islamisasi sebagai suatu proses internalisasi dari nilai-

nilai Islam pada temuan-temuan baru yang belum ada semangat 

keislamannya memberikan mandat agar memasukan ajaran Islam di 

dalamnya atau menyesuaikannya dengan nilai-nilai ajaran Islam.  
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Dalam hal inisemua temuan baru, baik di bidang ekonomi, sosial 

dan ilmu pengetahuan, dan kebudayaan harus tunduk dengan aturan 

Islam. Islam sebagai agama ditempatkan pada posisi yang tinggi 

memandu umat manusia menjalankan kehidupannya di dunia.Adapun 

Arabisasi tidak lain dari sekedar budaya yang berkembang di tanah Arab, 

baik melingkupi aspek bahasa maupun ilmu pengetahuan, yangsuatu 

ketika dapat dijadikan acuan oleh pihak lain dalam mengambil i'tibar 

untuk diterapkan kembalipada kondisi yangberbeda.
11

 

Telah di bahas bahwasanya suatu budaya dengan budaya yang 

lain senantiasa berintraksi di dalam masyarakat, sehingga menjadi suatu 

budaya baru sebagai milik berasama. Berangkat dari situ, agama dengan 

agama juga senantiasa berintraksi melalui pemeluknya di dalam 

masyarakat, sehingga menjadi agama bersama bahkan membentuk 

masyarakat religius di bawah agama tertentu. Dalam masyarakat agama 

dan kebudayaan berkembang secara beriringan, ketika sebuah agama, 

budaya, dan adat istiadat masuk ke dalam masyarakat itu akan melekat 

dan akan sulit untuk di tinggalkan. 

Budaya setempat digunakan sebagai filter bagi masuknya budaya 

maupun agama dari luar, agama punjuga mempunyai tugas yang sama 

yaitu sebagai filter bagi agama dan juga kebudayaan asing. Bisa 

dikatakan bahwasanya budaya dan agama mempunyai tugas yang sama 

yaitu sebagai filter bagi agama dan kebudayaan asing yang masuk dalam 
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Abdurrahman Wahid, Islamku Islam Anda Islam Kita, (Jakarta: Wahid Institut, 2006) 

h.42-62. 
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masyarakat, dari sini menjadi awal terjadinya sinkretisme antara suatu 

agama dalam masyarakat dengan budaya setempat.
12

 

Islam menurut orang islam adalah agama yang paling benar, 

karena berasal dari sumber Allah SWT,  melalui seorang Rasul dengan 

satu kitab suci Al-Quran. Meskipun demikian setelah masuk dalam 

masyarakat, impementasi ajaran Islam dari sumber yang sama itu sangat 

berfariasi. Dalam konteks pengaruh sosial, budaya dalam sebuah 

masarakat sangat berperan terhadap aneka ragam praktik beragama di 

dunia Islam. 

Setiap umat beragama pastinya akan berusha menjalankan semua 

ajaran yang di berikan dengan sempurna, seperti hanya umat islam yang 

ingin selalu sempurna dalam menjalankan ajaran islam seperti yang di 

ajarkan Nabi Muhammad, dan Al-Quran sebagai sumber ajaran umat 

Islam di seluruh dunia, sedangkan sunah yang diriwatkan dalam bentuk 

Hadist merupakan contoh bagaimana landasan konseptual tersebut 

diimplementasikan. Namun pada kenyataan nya umat Islam masih sulit 

untuk melakukannya secara murni yang bersih dari ideologi lain dan 

budaya lain. 

Perkembangan umat Islam saat ini juga tidak bisa lepas dari peran 

para dai yang telah berjasa dalam menyebarkan agama Islam dengan 

berbagai macam cara berdakwah, dan memperbanyak masyarakat yang 

mau masuk islam. Tentunya mereka menyampaikan pada manusia 
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Pembahasan tentang hubungan ini dapat dilihat dalam David N. Gellner,”Pendekatan 

Antropologis”, dalam Peter Connolly(ed), Aneka Pendekatan Studi Agama, 

(Yogyakarta:LkiS,1999), h.15-33. 
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dengan akal subjektifnya menerimanya dan juga mau mengamalkannya 

secara subjektif. Budaya atau bahkan agama yang sebelumnya seseorang 

anut tidak mudah untuk dihilangkan begitu saja. Banyak atau sedikit 

budaya dan Agama yang sebumnya mereka anut akan turut mawarnai 

pemahaman dan pengalaman ajaran yang baru mereka anut. Aktivitas 

dakwah tidak hanya aktivitas dari individu melainkan dari kelmpok juga. 

Proses islamisasi merupakan proses dari kelompok, ketika sebuah 

masyarakat berhubungan, berintraksi, dan berkomunikasi dengan 

komunitas muslim sebagai komunitas asing. Dengan jalan komunikasi 

dan berdialog inilah umat Islam diajarkan untuk senantiasa selalu 

berdakwah dan mencari kebenaran sejati.  

Dakwah Islam adalah salah satu bentuk aplikasi bagi setiap 

muslim perlu komunikasi dan berintraksi. Telah dibahas sebelumnya 

bahwa intraksi dan komunikasi merupakan bentuk dasar dari akulturasi 

dan asimilasi. Dengan demikian bahwa dakwah merupakan akulturasi 

dan asimilasi dalam islam. Kita tahu bahwa Islam turun di Mekah atau 

Arab yang kemudian berintraksi dengan budaya lokal saat itu, sehingga 

menjadi tradisi baru, yaitu tradisi Islam. 

Agama ini selanjutnya di sebarluaskan, hingga ahirnya sampai di 

Indonesia, di Indosnesia seperti di wilayah-wilayah lain sebelum kenal 

dengan Islam telah mempunyai budaya dan agama yang sudah mereka 

percayai sejak dahulu.ketika mereka mengenal Islam tentunya mereka 

tidak secara langsung meninggalkan dan menghilangkannya begitu saja. 
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Dalam penyebaran agama tentunya tidak semua masyarakat 

langsung menerimanya. Trutama dari kalangan tua, yang selalu bertahan 

dalam agama lama yang sudah mendarah daging dalam diri mereka. 

Ketika agama lama telah menjadi agama kolektif, ini akan membuat 

preses asimilasi akan lebih sulit, dan agama lama akan tetap menjadi 

agama yang dominan seperti Islam  di berbagai Negara Barat, yang sejak 

dulu sehingga saat ini menjadi agama minoritas, karena tidak mampu 

menggantikan dominasi agama lama mereka terutama agama Kristen.  

Akulturasi juga dapat dibawa oleh bangsa yang dominan secara 

tidak langsung, yaitu dengan memasukkan unsur budaya yang mereka 

bawa, secara alamiyah, dan tidak sengaja.Secara tidak langsung ini bisa 

terjadi karena paksaan, misalnya kaum pendatang memaksa meniru 

perbuatannya.
13

 Proses indoktrinasi agama secara sepihak tidak menuntut 

kemungkinan dari paksaan terstruktur yang tidak memberi pilihan secara 

sadar terhadap sasaran penyiaran sebuah agama. Paksaan disini tidak 

selalu gagal karena lambat laun juga akan di terima oleh masyarakat dan 

akan menjadi kebiasaan dan akan menjadi kesadaran baru. Seperti halnya 

anak kecil yang sedari dulu di ajarkan pergi ke masjid dan membaca Al-

Quran akan memberi pernyataan pada dirinya bahwasanya dia adalah 

muslim. 

Salah satu bentuk dakwah salah satunya melalui media kesenian, 

seperti halnya wayang dan juga jedor. Dakwah adalah salah satu bentuk 
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Sidi Gazalba, Kebudayaan Sebagai Ilmu, (Jakarta: Pustaka Antara, 1968), h.122. 
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kongkrit yang member peluang terjadinya proses akulturasi dan asimilasi. 

Dalam Islam dakwah adalah tugas mulia yang memang di perintahkan 

oleh agama, seperti yang ada dalam firman Allah di surah Ali Imran yang 

artinya: “kamu adalah umat yang terbaik yang di lahirkan untuk manusia, 

menyuruh kepada yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan 

beriman kepada Allah.” Dan disini juga di jelaskan dalam dakwah 

konteks akulturasi dan asimilasi itu Al-Qur’an member legitimasi bahwa 

memang dakwah adalah komunikasi dua belah pihak, dialok komunikasi 

timbal balik merupakan salah satu metode yang di ajarkan. 

Sepertihanya dalam evolusi budaya, perkembangan cara berfikir 

atau merasa di kalangan umat islam menyebabkan terjadinnya perbedaan 

kebudayaan Islam anatara yang dulu dengan yang sekarang, satu orang 

dengan orang yang lain, satu daerah yang satu dengan daerah yang 

lain.
14

Islam dengan ajaran toleransi sosial tidak melarang untuk saling 

terpengaruh dan akulturasi, selama unsure-unsur asing tidak bertentangan 

dengan agama Islam.Toleransi di benarkan dalam Islam, yang tidak di 

benarkan adalah akulturasi dan sinkretisme dalam tubuh peribadahan, 

yang biasa di sebut sebagai bidah dhalalah.
15

Akantetapi dalam 

muamalah, hubungan antar manusia dalam pergaulan hidup di 

perbolehkan dengan adanya akulturasi, akulturasi mengadakan hal-hal 
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ibid, h.160. 
15

Pengertiandari bidah dhalalah adalah bidah yang tersesat. 
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yang baru karena ini di bidang kebudayaan.Hal yang baru dalam 

kebudayaan di sebut bidah hasanah.
16

 

Kebudayaan Islam tumbuh di Jazirah Arab pada masa Nabi 

Muhammad, dan dari sini terus berkembang dan tersebar di seluruh dunia 

dengan waktu yang panjang dan terus-menurus berlangsung.Asas dan 

prinsip kebudayaan Islam yang sudah di gariskan oleh Nabi sudah 

tercantum dalam Al-Qur’an dan juga hadist.Kemudian dibawalah oleh 

kaum Arab keluar dari Jazirah Arab, bertemu dan berakulturasi dengan 

budaya kuno yang telah ada sebelumnya dan menjadi satu dengan 

daerah-daerah yang baru.Kebudayaan dan peradaban Islam yang megah 

itu sebetulnya merupakan hasil intraksi antara kedua unsur tersebut 

seperti yang ada pada masa di Damascus masa Umayyah, Bagdad masa 

Abbasiyah, Codorba di Spanyol.Akulturasi juga membawa perubahan 

yang sangat baik untuk kemajuan di bidang politik, sosial, kebudayaan 

dan juga ekonomi. 

Disetiap akulturasi juga membawa berbagai dampak bagi 

masyarakat, salah satunya adalah ketegangan antar masyarakat karena 

tidak semua masyarakat bisa menerimanya, ketika Islam masuk ke 

berbagai wilayah banyak reaksi masyarakat pribumi.Krisis seperti ini 

dilahirkan dari penyiaran Islam terjadi karena pada saat seperti itu 

masyarakat telah kehilangan kepercyaan lama tapi belum sampai pada 

kepercayaan baru, yang belum mereka percayai dengan kebenaran 
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Islam.Krisis dalam penyiaran Islam banyak yang berahir dengan di 

terimanya Islam namun juga tidak sedikit ada penolakan.Di Indonesia 

salah satu contoh islamisasi yang di terima oleh masyarakat, bahkan 

Islam salah satu Agama yang mayoritas bagi Bangsa Indonesia. 

Di Indonesia mempunyai jumlah penduduk muslim terbesar di 

dunia, kebudayaan dan akulturasi menjadi sangat kompleks. Berbagai 

macam bentuk perilaku penduduk di kota maupun di desa-desa banyak 

sekali yang teridentifikasi berbagai bentuk kebudayaan Islam yang khas 

di Indonesia, seperti kesenian wayang dan jedor, dimana kesenian ini 

mencampurkan kesenian jawa dengan islam di dalmnya.  

Menurut Sidi Gazalba, di Indonesia dapat dikatakan jika 

akulturasi kepercayaan kuno dengan kebudayaan Hindu dan kebudayaan 

Islam bersifat sukarela, sedangkan dengan budaya barat bersifat paksaan 

sekalipun itu tidak secara langsung. Akantetapi ketika bangsa Indonesia 

tidak berhasil mengusir penjajahan Barat dengan alat hasil kebudayaan 

sendiri, bangsa Indonesia terpaksa berakulturasi untuk dapat mengusir 

penjajahan dengan alat dan cara dari Barat itu sendiri. Contoh 

kebudayaan dari agama Hindu di kombinasikan dengan ajaran Islam, 

Misalnya masyarakat jawa yang memiliki tradisi “slametan” yang cukup 

kuat, ketika islam datang maka tradisi tersebut masih tetap jalan dengan 

mengambil unsur-unsur Islam terutama dalam doa-doa yang dibaca, 

wadah slametanya masih ada teapi isinya mengambil ajaran Islam. 

 




